BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode penelitian mencakup rancangan penelitian yang direncanakan untuk
melakukan studi kasus. Pada bab ini akan dijelaskan tentang pendekatan atau
desain penelitian, subyek penelitian, batasan istilah, lokasi dan waktu penelitian,
prosedur penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, keabsahan data, dan

analisis data.

3.1 Pendekatan (Desain Penelitian)
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dalam bentuk studi kasus untuk
mengeksplorasi masalah asuhan keperawatan pada ibu hamil dengan HIV/AIDS.
Pendekatan yang digunakan adalah asuhan keperawatan yang meliputi
pengkajian, diagnosa keperawatan, perencanaan keperawatan, pelaksanaan
keperawatan, dan evaluasi keperawatan. Disini peneliti ingin menggambarkan
atau mendeskripsikan mengenai gambaran tentang asuhan keperawatan pada ibu

hamil dengan HIV/AIDS di Poli Kandungan Rumah Sakit Dr R Koesma Tuban.

3.2 Subyek Penelitian

Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian keperawatan adalah ibu
hamil dan keluarga dengan kasus yang akan diteliti secara rinci dan mendalam.
Adapaun subyek penelitian yang akan diteliti minimal berjumlah dua kasus
dengan diagnose medis kehamilan dengan HIV/AIDS di Rumah Sakit Dr R

Koesma Tuban.
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3.3 Batasan Istilah (Definisi Operasional)
Menjelaskan semua istilah penelitian yang digunakan dan batasan yang
berhubungan dengan judul penelitian.

Tabel 3.1 Batasan Istilah

Batasan Istilah Definisi Operasional

Asuhan Keperawatan Ibu Hamil Serangkaian kegiatan atau tindakan

dengan HIV/AIDS yang  diberikan melalui = dengan
HIV/AIDS yang menggunakan
pendekatan proses kepeawatan,
meliputipengkajian, diagnosa

keperawatan, perencanaan keperawatan,

pelaksanaan keperawatan dan evaluasi
Kehamilan dengan HIV/AIDS keperawatan.

Ibu hamil yang terdiagnosis dokter

HIV/AIDS

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Sakit Dr R Koesma Tuban, pada

waktu penelitian bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2020.

3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian diawali dengan pemilihan kasus atau masalah yang akan
dijadikan topik penelitian. Kasus atau masalah penelitian yang dipilih sesuai
dengan kriteria penentuan kasus atau masalah yang telah diuraikan pada bab
pendahuluan sub bab Latar Belakang Masalah. Selanjutnya adalah kegiatan
penyusun usulan penelitian yang menguraikan tentang telah pustaka terhadap
kasus atau masalah kesehatan yang akan diteliti dan meode penelitian yang akan
digunakan. Setelah mendapat persetujuan dari pembimbing, diadakan ujian
proosal untuk menentukan apakah usulan penelitian dapat dilanjutkan dengan

kegiatan pengumpulan data penelitian, efical clearance (uji kelayakan penelitian)
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serta penandatangan informed consent dari subyek penelitian. Tahap selanjutnya

adalah penulisan laporan penelitian sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan data
3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Pada sub bab ini dijelaskan terkait metode pengumpulan data yang
digunakan; Wawancara (hasil anamnesis berisi tentang identitas klien, keluhan
utama, riwayat penyakit sekarang-dahulu-keluarga dll). Sumber data dari klien,
keluarga klien, perawat lainnya.

Observasi dan pemeriksaan fisik dengan pendekatan IPPA : Inspeksi,

Palpasi, Perkusi, Auskultasi pada sistem tubuh klien.
3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data

Alat atau instrumen pengumpulan data menggunakan format pengkajian
asuhan keperawatan maternitas sesuai dengan kebutuhan yang belaku dan alat-alat
pengukuran fisiologis seperti tensimeter, termometeer, stetoskop, funandoskop,

reflek hummer, metline, lila, timbangan, alat pengukur tinggi badan.

3.7 Keabsahan Data

Keabsahan datadimaksudkan untuk membuktikan kualitas data/informasi
yang diperoleh dalam penelitian sehiingga menghasilkan data dengan validitas
tinggi. Disampping integritas peneliti (karena peneliti menjadi instrumen utama),
keabsahan data dilakukan denngan memperpanjang waktu pengamatan/tindakan,
sumber informasi tambahan menggunakan triagulasi dari tiga sumber data utama
yaitu klien, perawat dan keluarga klien yang berkaitan dengan masalah yang

diteliti.



38

Dalam penyusunan Asuhan Keperawatan [bu Hamil deengan HIV/AIDS.
Dimulai dari mewawancarai klien. Setelah data terkumpul mengklarifikasi data ke
petuga kesehatan terdekat. Dari data yang sudah diklarifikasi dilanjutkan dengan
pengajuan data kepada dosen pembimbing untuk dikonsultasikan dalam
pembuatan proposal. Setelah mendapat persetujuan, pembimbing melakukan
pengujian. Selanjutnya dilakukan implementaasi keperawatan, setelah itu

dilakukan evaluasi keperawatan.

3.8 Analisis Data

Analisis data dilakukan sejak penelitian di lapangan, sewaktu pengumpulan
data sampai dengan semua data terkumpul. Analisis data dilakukan dengan cara
mengemukakan fakta, selanjutnya membandingkan dengan teori yanng ada dan
selanjutnya dituangkan dalam opini pembahasan. Teknik analisis yang digunakan
dengan cara menarasikan jawaban-jawaban dari penelitian yang diperoleh dari
hasil interpretasi wawancara mendalam yang diakukan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian. Teknik analisis digunakan dengna cara observasi oleh peneliti
dan studi dokumentasi yang menghasilkan data untuk selanjutnya
diinterpretasikan dan dibandingkan teori yang ada sebagai bahan untuk

memberikan rekomendasi dalam intervensi tersebut.



